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PENGARUH MODEL PEMBELAJRAN TREFFINGER TERHADAP HASIL

BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII-B
SMP NEGERI 2 PATIANROWO

Helmy Fathoni
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran treffinger
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Patianrowo tahun
Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok operasi bilangan bulat (penjumlahan, pengurangan
dan perkalian). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
pre-eksperimental designs, tipe one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Patiarowo. Dan sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VII-B. Peneliti menggunakan tes untuk memperoleh data dan analisis menggunakan uji
t.Hasil analisis data menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VI1-B sesudah di
terapkan model pembelajaran treffinger lebih tinggi daripada sebelum diterapkan model
pembelajaran treffinger. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar matematika siswa, setelah
diterapkan model pembelajaran treffinger sebesar 77,41, lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar sebelum diterapkan model pembelajaran treffinger sebesar 66,45. Berdasarkan hasil
analisis data dengan SPSS Versi 20.0 di dapat tpityng 4,444 > teaper 2,042. Sehingga ada
pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI11-B

SMP Negeri 2 Patianrowo tahun pelajaran 2018/2019.

Kata kunci: model pembelajaran,operasi hitung bilangan bulat,pengaruh, hasil belajar

PENDAHULUAN
Manusia

membutuhkan  pendidikan
dalam rangka untuk memperluas wawasan dan
kualitas hidupnya, sehingga setiap manusia
berhak untuk mendapatkan pendidikan,baik
pendidikan formal dan non formal. Pendidikan
bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat
(Ikhsan, 2005: 1). Dalam rangka mewujudkan
hal tersebut, pemerintah melalui lembaga-
lembaga pendidikan mengeluarkan kebijakan
wajib belajar Sembilan tahun.

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan
memiliki

oleh seseorang agar kompetensi

berupa keterampilan dan pengetahuan (Pribadi,
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2011:6). Belajar yang dilakukan oleh seseorang
pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan atau kompetensi personal. Dalam
hal tersebut peran guru sangat diperlukan agar
proses belajar berlangsung dengan maksimal.
Guru adalah seoarang pendidik yang
mendidik,

mengarahkan,

tugas  utamanya mengajar,

membimbing, melatih  dan
mengevaluasi peserta didik. Dengan kata lain
guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efisien
dan mampu mengelola kelasnya sehingga
proses belajar akan maksimal (Usman, 2011:

9). Sebagai seorang guru yang setiap hari



berinteraksi dengan muridnya dapat melakukan
inovasi dalam pembelajaranya.
Inovasi

pembelajaran  merupakan

sesuatu yang penting dan harus dimiliki oleh

seoarang guru, hal ini disebabkan proses
pembelajaran akan lebih hidup. Inovasi
pembelajaran  sangat  diperlukan  sebab

pembelajaran akan lebih bermakna (Shoimin,
2014: 21). Pembelajaran adalah proses yang
rumit karena tidak hanya sekedar menyerap
informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai
keberhasilan

pembelajaran terutama pada

bidang study matematika. Dalam proses
pembelajaran matematika, guru harus mampu
memilih  model pembelajaran yang dapat
mengembangkan potensi diri peserta didik dan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan,
sehingga peserta didik akan menganggap
matematika sebagai bidang study yang mudah.
Salah satu model pembelajaran yang bisa
dalam adalah

digunakan pembelajaran

Treffinger.  Treffinger merupakan  model

pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam membangun dari
yang telah dimiliki

pengalaman baru.Pada model pembelajaran

pemahaman
pengalaman dengan
treffinger, proses penemuan informasi atau

penemuan konsep menjadi kunci utama,
sehingga konsep yang diperoleh peserta didik
tersimpan lebih lama dalam ingatan. Sarson
(dalam Huda, 2013: 320) Menyatakan
Karakteristik yang paling dominan dari model

pembelajaran Treffinger adalah upaya dalam
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mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif
didik

penyelesaian

untuk mencari arah—arah

yang

memecahkan permasalahan.” Artinya siswa

peserta
ditempuhnya  untuk

diberikan keluasan untuk berkreatifitas dalam
yang
dihadapinya. Treffinger menyebutkan bahwa
3
understanding

menyelesaiakan permasalahan

model pembelajaran ini terdiri atas

komponen penting, vaitu
Challenge (memahami tantangan), generating
ideas (membangkitkan gagasan), preparing for
action (mempersiapkan tindakan).

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti
adalah ada

untuk  mengetahui tidaknya

pengaruh model pembelajaran  Treffinger

terhadap hasil belajar matematika kelas VI1I-B

SMPN 2 Patianrowo Tahun Pelajaran
2018/2019.
Hasil penelitian ini  memberikan

masukan dan sumbangan ilmu pengetahuan
sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam
proses pembelajaran pada materi operasi hitung

bilangan bulat.

METODE PENELITIAN
penelitian yang digunakan

peneliti
adalah Pre-Experimental Designs, tipe one-
group pretest-posttest design. Penelitian ini
yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya

merupakan  penelitian  eksperimen
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek
yang di selidiki. Subjek dalam penelitian ini
SMPN 2

teknik

adalah seluruh siswa kelas VII

Patianrowo. Peneliti menggunakan

cluster random sampling, sehingga didapat



kelas VII-B sebagai sampel penelitannya.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 s/d 24
September 2018 di SMP Negeri 2 Patianrowo

Tahun Pelajaran 2018/2019.

Instrumen yang digunakan peneliti
berupa tes hasil belajar. tes digunakan untuk
mengumpulkan data dari hasil belajar
matematika siswa, data ini diperolah dari tes
yang dilakukan oleh peneliti sebelum dan
setelah proses pembelajaran untuk mengetahui
yang

diajarkan. Tes hasil belajar berupa soal uraian.

penguasaan siswa terhadap materi
Uji coba instrumen akan dilakukan pada siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Patianrowo yang tidak
terpilin menjadi sampel penelitian. instrumen
yang disediakan berupa tes uraian sebanyak 6
butir soal yang akan diuji pada siswa,
kemudian akan diketahui apakah setiap butir
soal valid atau tidak. Salah satu cara yang
digunakan rumus korelasi product moment.
Setelah diketahui setiap butir soal reliabel
peneliti menggunakan uji reliabilitas. Dengan
kata lain instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono,

2010: 173).

Teknik analisis Analisis  data yang

digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan (1) Uji prasyarat pembuktian
hipotesis yaitu normalitas, (2) Uji t.

1. Uji normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari hasil pre-test dan post-test
yang akan diuji berdistribusi normal.
Statistik parametris mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis
harus berdistribusi  normal
2015: 241). Oleh karena
dilakukan,

terlebih dahulu akan dilakukan pengujian

(Sugiyono,
itu sebelum
pengujian  hipotesis maka
normalitas.

Uji Hipotesis

Untuk menganalisis hasil ekperimen yang
menggunakan one group pretest dan
posttest design. Peneliti menggunakan uji T
yang telah

Pengujian

untuk  menguji  hipotesis

dirumuskan sebelumnya.
hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan hasil belajar

matematika sebelum dan sesudah di
terapkan model

siswa kelas V11-B SMPN 2 Patianrowo.

pembelajaran treffinger

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validasi Dan Reliabilitas

Sebelum  peneliti  memaparkan  data

penelitian, terlebih dahulu peneliti paparkan
data hasil uji validasi instrumen pretest
pada siswa kelas VII-A dan instrumen
posttest pada siwa kelas VII-.C. Berikut
hasil validasi pretest dan posttes.

Tabel 1 nilai Validasi item soal pretest

Itemsoal | 1y, interpretasi ket
1 0,549 | Cukup Tinggi | Valid
2 0,615 Tinggi Valid




3 0,677 Tinggi Valid
4 0,521 | Cukup Tinggi | Valid
5 0,729 Tinggi Valid
6 0,590 | Cukup Tinggi | Valid

Tabel 2 nilai Validasi item soal posttest

2. Hasil Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, instrumen diuji
reliabilitasnya untuk mengetahui apakah
soal tersebut konsisten dan stabil ketika
diujikan untuk kesekiankalinya. Setelah
didapatkan butir soal yang valid di atas
peneliti  menguji reliabilitas butir soal
tersebut. Sehingga didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 3 Interpretasi Koefisien reliabilitas

Cornbach's Interpretasi | Keterangan
alpha
0,657 Tinggi Reliabel

Itemsoal | 7, interpretasi ket
1 0,512 | Cukup Tinggi | Valid
2 0,571 | Cukup Tinggi | Valid
3 0,685 Tinggi Valid
4 0,531 | Cukup Tinggi | Valid
5 0,652 Tinggi Valid
6 0,622 Tinggi Valid
Berdasarkan  tabel 1 di atas dapat

diketahui bahwa nilai ., untuk soal nomor
satu, empat dan enam berada pada selang
0,400 — 0,600 sehingga mempunyai validitas
cukup tinggi. Untuk soal nomor dua tiga,
dan lima berada pada selang 0,600 — 0,800
sehingga mempunyai validitas  tinggi.
Sedangkan pada tabel 2 diketahui bahwa
nilai 7, untuk soal nomor satu, dua dan
empat berada pada selang 0,400 — 0,600
sehingga mempunyai validitas cukup tinggi.
Untuk soal nomor tiga, lima dan enam
berada pada selang 0,600 — 0,800 sehingga
mempunyai validitas tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa uji validitas untuk soal
pretest dan posttest valid dan layak

digunakan.

Tabel 4 Interpretasi Koefisien reliabilitas

Cornbach’s Interpretasi | Keterangan
alpha
0,627 Tinggi Reliabel

Berdasarkan table 3 menunjukan nilai
Cornbach’s alpha untuk pretest sebesar
0,657 memiliki interpretasi reliabilitas
kriteria tinggi karena nilai r;; butir soal
tersebut terletak antara 0,600 — 0,800
Reliabilitas Posttest. Sedangkan pada tabel
4 menunjukan nilai Cornbach’s alpha
untuk posttest sebesar 0,627 yang
memiliki interpretasi reliabilitas kriteria
tinggi karena nilai r;; butir soal tersebut
terletak antara 0,600 — 0,800. Jadi dapat




disimpulkan bawah instrumen pretest dan

posttest dapat dinyatakan reliabel.

3. Paparan Data

Berikut peneliti paparkan hasil pretest

dan posttest siswa kelas VI1I-B

Tabel 5 Nilai hasil pretest dan posttest

No | Nama | Nilai pretest | Nilai pretest
1 AS 90 85
2 AL 50 65
3 ABP 85 85
4 ANF 55 75
5 DDTW 75 75
6 DA 85 80
7 EW 75 75
8 FE 70 75
9 HNS 55 70

10 IM 30 65

11 JAF 90 85

12 LKR 80 85

13 MV 60 70

14 MSI 50 75

15 MRS 30 75

16 | MGRS 55 70

17 MRP 75 75

18 PEP 60 85

19 RAP 85 85

20 RA 75 80

21 PRS 65 75
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No | Nama | Nilai pretest | Nilai pretest
22 | RPV 80 90
23 RAP 55 65
24 RYP 65 80
25 SF 50 85
26 UAP 75 75
27 VEA 85 85
28 VA 75 80
29 YF 75 75
30 Ww 50 75
31 WF 55 80
Rata-rata 66,45 77,41

4. Hasil uji normalitas pretest dan posttes

Sebelum melakukan uji hipotesis (uji-t)
data hasil belajar belajar siswa terlebih
dahulu untuk mengetahui sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini normalitas di
uji dengan uji kolmogorov smirnov dengan
bantuan SPSS versi 20.0 dengan
menggunakan a = 0,05. Adapun hasil dari
uji normalitas pretest sebesar 0,135

sedangkan hasil posttest sebesar 0,125

5. HasilujiT

Setelah  data  hasil  belajar  siswa
berdistribusi normal, langkah selanjutnya
adalah menguji hipotesis penelitian yang
berupa uji-t. yaitu untuk mengetahui
apakah ada perbedaan nilai hasil belajar

siswa. Adapun hasil dari uji t sebesar 4,444




6. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
kelas VII-B SMP Negeri 2 Patianrowo
yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran treffinger di dapat nilai rata-
rata pretest adalah 66,45, Sedangkan rata-
77,41,
Berdasarkan temuan tersebut, hasil belajar

rata nilai  posttest adalah

siswa dapat dipengaruhi oleh model

pembelajaran treffinger. Ini juga dapat
dilihat dari hasil analisis data uji hipotesis
SPSS wversi 20.0 dapat diketahui juga
bahwa ada perbedaan hasil belajar
matematika dengan menggunakan model
pembelajaran treffinger. Hal ini ditunjukan
oleh perhitungan tp;zyn44,444 lebih besar

dari t;qpe; 2,042. Dengan penerapan model

pembelajaran treffinger siswa mampu

mengerjakan  soal  secara  mandiri.

Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal

tersebut dapat dilihat melalui
kemampuannya  saat menyampaikan
gagasan yang dimiliki setelah
mengidentifikasi ~ suatu  permasalahan.

Sehingga pembelajaran berlangsung dapat

menjadi pembelajaran yang bermakna.

PENUTUP
Simpulan

Bedasarkan hasil uji-t (Paired Sampel Test)
dengan bantuan SPSS versi 20.0 dengan a =
0,05 diperoleh nilai tpipyng 4,444 > trgper
2,042, maka Ho ditolak dan menyebabkan Ha

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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ada perbedaan hasil belajar matematika

sebelum dan sesudah diterapkan ~ model
pembelajaran treffinger siswa kelas VI1I1-B SMP
Negeri 2 Patianrowo. Karena ada perbedaan
hasil belajar matematika siswa kelas VII-B
SMP 2

menggunakan model pembelajaran treffinger,

Negeri Patianrowo  dengan
maka dapat disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran treffinger terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VI1I-B SMP Negeri 2
Patianrowo Tahun Pelajaran 2018/2019.

Saran

telah

Berdasarkan  penelitian

yang
dilaksanakan, saran yang dapat disampaikan

antara laian sebagai berikut:

a. Model pembelajaran treffinger memberikan
hasil yang positif, oleh karena itu dapat
dijadikan

digunakan

salah satu alternatif yang

saat proses pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung

bilangan bulat.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk model pembelajaran treffinger pada
materi yang berbeda.

c. Untuk menerapkan model pembelajaran
treffinger, sebaiknya guru  membuat

scenario dan perencanaan yang matang,
sehingga pembelajaran dapat terjadi sesuali
dengan rencana, pemanfaatan waktu yang
efektif dan tidak banyak waktu yang

terbuang oleh hal-hal yang tidak relevan.
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